LEGENDA ASAI MUIA 

atau ^ujfatol^enttfang' adalah sebuah delta yang terletak di 

tengah sungai Barito yang termasuk di dalam wilayah administratif kecamatan 
Alalak, Kabupaten Barito Kuala, provinsi Kalimantan Selatan. Pulau Kembang 
terletak di sebelah barat Kota Banjarmasin. Pulau Kembang ditetapkan sebagai 
hutan wisata berdasarkan SK. Menteri Pertanian No. 788/Kptsuml2/1976 dengan luas 
60 Ha. Pulau Kembang merupakan habitat bagi kera ekor panjang (warik-warik) dan 
beberapa jenis burung. Kawasan pulau Kembang juga merupakan salah satu obyek 
wisata yang berada di dalam kawasan hutan di Kabupaten Barito Kuala. Di dalam 
kawasan hutan wisata ini terdapat altar yang diperuntukkan sebagai tempat 
meletakkan sesaji bagi " penjaga" pulau Kembang yang dilambangkan dengan dua buah 
arca berwujud kera berwarna putih (Hanoman), oleh masyarakat dari etnis Tionghoa- 
Indonesia yang mempunyai kaul atau nazar tertentu. Seekor kambing jantan yang 
tanduknya dilapisi emas biasanya dilepaskan ke dalam hutan pulau Kembang apabila 

sebuah permohonan berhasil atau terkabul. 
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Jika kita berwisata ke Pasar Terapung Muara Kuin, anda akan melewati pulau ini. Sebagai objek wisata andalan 
kota Banjarmasin, Pulau Kambang ditawarkan dalam satu paket dengan Pasar Terapung Muara Kuin. Pulau 
kecil yang dikelilingi sungai ini mudah untuk dikunjungi. Salah satu daya tarik Pulau Kambang adalah 
keberadaan ribuan warik (kera) yang selalu menyambut para pengunjung yang datang, terlebih jika mereka 
sedang lapar. Tak jarang warik-warik tersebut merebut benda yang ada di pangkuan pengunjung. 

Selain pengunjung yang ingin melihat warik-warik, ada pula pengunjung yang sengaja ke Pulau Kambang 
karena mempunyai niat atau nazar tertentu. Di pulau ini terdapat altar yang digunakan oleh etnis Tionghoa- 
Indonesia yang mempunyai kaul atau nazar tertentu sebagai tempat meletakkan kambang untuk 
dipersembahkan kepada " penjaga " Pulau Kambang. Altar tersebut dilambangkan dengan dua buah arca 
berwujud kera berwarna putih. 


Pada zaman dahulu kala, di Muara Sungai Barito berdiri sebuah kerajaan yang bernama Kerajaan Kuin. 
Letaknya yang strategis menjadikan kerajaan tersebut sangat ramai dikunjungi oleh pedagang dari berbagai 
negeri. Selain letaknya yang strategis, kerajaan ini mempunyai seorang patih yang sangat sakti, berani dan 


gagah perkasa. Namanya 


Qatu/ f PujutiQ' 


la merupakan andalan dan benteng pertahanan Kerajaan Kuin 


untuk menghalau segala ancaman yang datang dari luar. 


Suatu hari, sebuah Kapal besar besar dari negeri Cina dan membawa penumpang tenaga kerja/buruh orang- 
orang Tionghoa yang berlabuh di Sungai Barito. Meskipun di dalam Kapal besar itu terlihat kesibukan yang luar 
biasa, tidak seorang penduduk negeri yang mengetahui apa sebenarnya yang mereka kerjakan dalam Kapal 
besar itu. 


Penduduk negeri juga tidak tahu maksud kedatangan mereka. Layaknya tamu, semestinya mereka mengirim 
utusan menghadap kepada penguasa negeri. Lama ditunggu, tak seorang pun yang keluar dari Kapal besar itu 
untuk menyampaikan maksud kedatangan mereka. Sikap yang demikian itu membuat penguasa negeri 
menjadi lebih berhatihati. Seluruh pengawal pelabuhan dipersiapkan untuk berjaga-jaga menghadapi segala 
kemungkinan. 

Keesokan harinya, sebuah perahu yang sarat serdadu berseragam dan bersenjata lengkap merapat di tepian 
sungai. Seorang di antaranya melompat ke darat sambil menambatkan seutas tali di kayu ulin yang sengaja 
dijadikan titian. 


“~Wakoh, anaknegekil ^eSehmp&dumpa^Md/Mi^tehlc^ iadan/iemna/di^ahanian/untuk 
menyekak Qiia/tidak, rwyehimaian/iami/muinaiianA ^iapapmyan^^ehanimeiamuvaiarv 


utuiarv. 


Datu Pujung menjawab ancaman itu dengan kata-kata yang halus, 


(iiUik^ayliamitidakdicahu $ iia/datanypantanf iaglkaml untuk mengimdahinya* 
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“ctyaAafi/Acrf!ian/mampu mmgaJtaMw Ucopcuv ‘Ratu f i^u^ ih' 

geham 

“~Hai, Ghanfytua). ^ehaniie&afo&ajnM J^paAaA/Aanui minta/ Mtti 

iepe\iaiaan/iam fatal' utuian itu* 

^oj, AegitutaA, iawa&'J)atu/ > ujun^dengan/pmuAtMjtai^ 

"Hai, pteywdt/l > dan/tangAap'meteAaJ?' petintc^lanyl^ 


44 ' 


44 ' 


Namun, sebelum serdadu-serdadu tersebut bergerak, Datu Pujung melompat ke arah sang Kepala Utusan dan 
menorehkan sebilah pisau ke leher orang yang mengancam tadi. 


ii/ iJka^^ja^lanaA £ama/teAa(itida&ftjaAu^ ^ama/dmgaiitida£AipManan^pi&aMAam. 

t'ang&aAnyage^taA^ativ^iym^UmMnwngg^k^^ke^Aan/piUmiyadi/teAckU^ 
’Hepata/'Zftularu 


Melihat keselamatan pemimpinnya terancam, para serdadu mengurungkan niatnya. Mereka tidak berani 
bergerak sedikit pun. Datu Pujung mundur selangkah. Sambil berbalik ia menawarkan sebuah taruhan. 


“"HwT^epafa'l/tuton}. Qiaidaha/fata/tidaApehliiada/peltmpaAan/dah^ 
mbamiut0MW i^Qahi¥ujurup 

44 

44 



iajtianmiMi, penggalpe^ihimetyadid^ UmggupmetaAuAamyOi 



pi/uhan, ancanv^atw ^un^UmMmmtw^tcAangan'pgAm/iitirvicAeUik/dAimyang' 


44 


4 4 ' 



'aMahamuiAamtehma^ UutM IJtitlm/dengan an^Auhj^ 

’HnJtaii/fegitu*. zwtiapiaAuntuAnwnM ujah/Qatu/'Pujuru^ 


dengar ujaran itu, si Kepala Utusan terdiam. Sepertinya ia mulai ragu pada kemampuannya. Bagaimana 
mungkin ia bisa mengangkat kayu sebesar drum dan panjang itu. Datu Pujung sudah tidak sabar menunggu si 
Kepala Utusan melaksanakan kesanggupannya. 
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AGATHANICOLETJANG-IELIENTJANG 



deLai/^atw pjnty- 


Perlahanlahan si Kepala Utusan mencoba untuk mengangkat pohon ulin itu, namun tidak bergerak sedikit pun. 
Melihat ketidakmampuan komandannya, seluruh anggota pasukan ikut membantu menarik tebangan pohon 
ulin. Tapi, usaha mereka tetap saja sia-sia. Jangankan pohon ulin itu bergeser, bergerak pun tidak. Kemudian 
senjata mereka mereka tebaskan ke batang tersebut, tetapi jangankan pohon itu terbelah, tebasan mereka 
membekas pun tidak padanya. 

Datu Pujung hanya tersenyum melihat tingkah mereka. Sambil mengawasi gerak-gerik lawannya, ia pun segera 
mendekati pohon itu. Dengan sebelah tangannya, ia menarik kayu ulin itu. Sebilah parang bungkulnya yang 
terhunus kemudian menebas kayu ulin itu hingga terpotong menjadi dua. Salah satu potongan sengaja ia 
lemparkan ke arah seluruh pasukan tersebut. 

Mereka pun lari terbirit-birit ke arah perahu. 


u^mehei^mm^um^cmcmicuv. 'Peha&w 
meheia/da^un^dmgm/ieiuat tenaga memjw^f^pat^eUt^/cUtmga^Umgm. 


Datu Pujung tidak menghiraukan ancaman itu. Dengan potongan kayu ulin yang lain, Datu Pujung meluncur ke 
sungai mengejar mereka. Dalam kejar-kejaran tersebut, Datu Pujung berhasil mendahului mereka tiba di atas 
Kapal besar. Pasukan naik di bagian depan Kapal besar, sedangkan Datu Pujung naik di buritan. 


‘T^nfiM/lenuM/tnetnmptidail^ PujungpenufrcmcticA 


la mengambil pisau kecil dari balik bajunya, lalu mencungkil lambung Kapal besar itu. Dalam sekejap, air pun 
menggenangi Kapal besar. Sebuah hentakan kaki Datu Pujung membuat perahu bocor. Air memenuhi seluruh 
Kapal besar hingga tenggelam. Seluruh pasukan dan isi Kapal besar pun ikut tenggelam. 

Sejak itu, endapan lumpur dan batang-batang kayu yang hanyut di Sungai Barito selanjutnya menimbun Kapal 
besar itu hingga membentuk delta atau pulau di tengah aliran sungai Barito. 


Dari cerita di atas diketahui bahwa penumpang Kapal besar yang tewas dalam peristiwa itu adalah kebanyakan 
buruh-buruh keturunan Tionghoa. Oleh karena itu, untuk mengenang arwah-arwah mereka, banyak keturunan 
Tionghoa yang datang berziarah ke pulau itu dengan membawa kambang. Karena kegiatan ini berlangsung 
sepanjang waktu, maka terjadilah tumpukan kambang yang sangat banyak. Orang-orang yang melintasi pulau 
itu sering melihat dan menyaksikan tumpukan kambang tersebut. Oleh karena selalu menarik perhatian bagi 
mereka yang melintasi tempat ini dan menjadi penanda, maka pulau itu pun dijuluki sebagai Pulau Kambang. 
Lambat-laun, nama Pulau Kambang semakin dikenal dan ramai dikunjungi orang dengan niat dan tujuan yang 
berbeda-beda. Ada yang mengeramatkannya dan ada pula yang sekadar ingin tahu keberadaan Pulau Kambang 
yang telah melegenda itu. Hingga kini, pulau ini masih ramai dengan pengunjung yang mempunyai hajat 
tertentu, berbaur dengan para wisatawan lainnya. 



radaan warik-warik (Monyet/Kera ekor putih) di Pulau Kambang juga memiliki cerita tersendiri. Namun, 
cerita tentang warik ini muncul belakangan yaitu setelah peristiwa tenggelamnya kapal besar china di Sungai 
Barito dan setelah Pulau Kambang dijadikan sebagai tempat berziarah atau menyampaikan nazar. 
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Konon, Putri Bungsu, permaisuri di Kerajaan Palinggam Cahaya sudah bertahun-tahun belum dikaruniai anak. 
Sesuai dengan ramalan para ahli nujum, Putri Bungsu harus dibadudus (dimandikan) di Pulau Kambang. 
Ramalan dan nasihat ahli nujum itu disambut baik oleh kerabat kerajaan. Beberapa hari setelah diadakannya 
upacara adat ba-dudus (upacara memandikan) di salah satu tempat di Pulau Kambang, sang Permaisuri pun 
hamil dan selanjutnya melahirkan seorang putra yang nantinya akan mewarisi mahkota Kerajaan Palinggam 
Cahaya. 

Kemudian Baginda Raja memerintahkan agar tempat tersebut dijaga dan dipelihara keasriannya. Untuk itu, 
Baginda Raja mengirim dua orang pengawal untuk menjaga Pulau Kambang. Namun, karena pulau itu selalu 
terendam banjir, maka penjagaannya tidak semudah yang diperkirakan. 

Akhirnya, Baginda Raja mengirim sepasang warik untuk membantu kedua pengawal tersebut. Warik betina 
bernama si Anggur, sedangkan warik jantan bernama si Anggar. Kedua warik tersebut mengelilingi dan 
mengintai kalau-kalau ada gangguan yang datang dari luar, dengan cara bergelantungan dari pohon satu ke 
pohon lainnya. 

Konon ceritanya, kedua orang pengawal yang ditugaskan menjaga pulau itu, dikabarkan menghilang entah ke 
mana. Sementara sepasang warik yang mereka tinggalkan beranak-pinak dan menjadi penghuni Pulau 
Kambang. Ketika para orang tua dahulu mengunjungi Pulau Kambang, mereka masih bisa melihat si Anggur 
dan si Anggar yang memang berbeda dari warik biasa. Tubuhnya sama besarnya dengan tubuh manusia. 




Hingga kini, keberadaan warik-warik tersebut menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang berkunjung ke 
u Kambang. Beberapa ahli pernah melakukan pengamatan mengenai komunitas warik tersebut, 
rciasarkan hasil pengamatan mereka, di pulau itu terdapat dua kumpulan warik yang keluar dari 
persembunyiannya secara bergantian. Rombongan warik pertama, biasanya keluar pukul 05.00 pagi sampai 
pukul 13.00. Setelah itu dilanjutkan oleh rombongan warik kedua. Saat rombongan kedua ini keluar, biasanya 
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bertepatan dengan saat pengunjung sedang ramai. Hasil pengamatan mereka juga menunjukkan bahwa jika 
rombongan warik pertama tidak menaati ketentuan melewati batas waktunya, maka mereka akan diburu oleh 
rombongan warik kedua. 

OOOOOO 


Demikian kisah 


^egenda/ Jfyal 'H/fuicu ^ulaw^J^mSang^ 


dari Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Pesan 


moral dan etika berharga dapat kita petik dari kisah ini yang paling menonjol adalah bagaimana kita mentaati 
peraturan dan keteraturan. Baik manusia penjajah dan warik yang tidak mentaati peraturan dan keteraturan 
akan mendapat ganjaran seperti dalam kisah ini. 



AGATHA NICOIE TIANG 






